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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ketika dapat melihat dari potensi tradisi sendiri, pada saat itu pula 

tradisi tersebut menjadi kekuatan dan memiliki peluang kemerdekaan  untuk 

melakukan inovasi kreatif yang dapat menjadi sesuatu yang melebihi 

gagasan sebelumnya. Karya tari membatas ini adalah karya tari kreasi baru 

yang berpijak pada serat tradisi dari rangsang idesional yang terdapat dalam 

sebuah karya sastra dan tarian zapin tradisi  Melayu. Karya ini adalah bentuk 

tradisi kreatif yang diturunkan oleh nenek moyang orang Melayu, adapun 

pesan yang terkandung ialah bagai mana individu bisa mengontrol diri 

sendiri agar bisa bergabung dengan individu yang lain dalam bersosial. 

Sikap toleransi mejadi pembahasan penting dalam pengkaryaan ini, 

toleransi sebagai bentuk pembatasan diri menjadi pengontrol untuk 

penghubung yang mengharmonikan kehidupan bersosial. 

Hal ini menjadi penting mengenang pada zaman modern ini 

individualis sangat kuat dan dominan sehingga mengilangkan kekuatan 

kebersamaan dalam kolektifitas yang menghububungkan antar satu dengan 

yang lain. Dalam tradisi Melayu sangat memegang teguh kebersamaan 

musyawarah mufakat keputusan yang diambil bersama, hal itu menunjukan 

bahwa toleransi hubungan individu dengan individu yang lainnya dalam 

ruang sosial sangatlah terjaga. 

Dalam proses dari mulai ide awal sampai kepada eksekusi karya, 

penata menemukan peluang yang lebih mengenai tradisi, dengan melihat 
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sebuah tradisi tersebut seperti sumber kekuatan dan modal yang mahal 

harganya melalui inovasi-inovasi kreatif. 

 

B. Saran 

Pemahaman secara untuh tentang objek tradisi meberi peluang 

adanya kebebasan dan kemerdekaan dalam tradisi itu sendiri. 

Memanfaatkan keratifitas yang diturunkan oleh orang tua dulu sebagai ilmu 

dalam menciptakan karya yang kreatif dan inovatif sesuai zamannya. 
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